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Abstrak 

Mohamad Edi Susanto: Faktor Fisik Dominan Penentu Tendangan Sepakbola 

(Study Korelasi Kekuatan Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut Dan Kelentukan 

Pada (SSB) POETRA KARTOHARJO  Nganjuk Tahun 2021, Skripsi, Pendidikan 

Jasmani, FIKS UN PGRI Kediri, 2021. 

 

Kata kunci :Kekuatan  Otot  Tungkai,  Kekuatan  Otot Perut, Kelentukan Dan 

Tendangan  Sepakbola. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan tendangan SSB Poetra 

Kartoharjo. Dari hasil observasi awal terdapat pemain masih kelihatan lamban 

dalam melakukan tendangan, Padahal teknik menendang penting dalam 

permainan sepakbola, dimana teknik ini merupakan syarat utama untuk menjadi 

seorang pemain yang bermutu dan memiliki keterampilan yang tinggi dalam 

permainan sepakbola. Oleh karena itu, faktor fisik penentu tendangan sepakbola 

harus dimiliki seorang pemain. Faktor-faktor tersebut seperti kekuatan otot 

tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan.  

Permasalah dalam penelitian ini adalah 1) adakah hubungan antara kekuatan 

otot tungkai dengan tendangan sepakbola pada pemain sepakbola? 2) adakah  

hubungan antara kekuatan otot perut dengan tendangan sepakbola pada pemain 

sepakbola? 3) adakah hubungan antara kelentukan dengan tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola? 4) adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik tendangan sepakbola pada 

pemain sepakbola? 

Penelitian ini menggunakan teknik korelasional, dimana suatu penelitian 

yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 30 pemain sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk Tahun 

2021, dengan menggunakan teknik purposive sampling maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 20 pemain. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis korelasi product moment, terlebih dahulu data harus di uji 

normalitas, homogenitas, dan linierlitas. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : 1) ada hubungan antara kekuatan 

otot tungkai dengan tendangan sepakbola pada pemain sepakbola dengan nilai 

signifikan sebesar 63,7%. 2) ada hubungan antara kekuatan otot perut dengan 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola dengan nilai signifikan sebesar 

51,7%.  3) ada hubungan antara kelentukan dengan tendangan sepakbola pada 

pemain sepakbola dengan nilai signifikan sebesar 54,5%. 4) ada hubungan 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola, dengan nilai signifikan sebesar 

67,2%. dan kekuatan otot tungkai yang menjadi faktor fisik paling dominan 

penentu tendangan sepakbola sebesar 63,7%. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan kepada 

pelatih SSB untuk mengetahui faktor fisik dominan penentu tendangan sepakbola 

seperti kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan  kelentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga tubuh agar 

tetap kesegaran jasmani  berada dalam kondisi yang baik. Sehingga dapat 

dilihat pria ataupun wanita, tua atau muda melakukan latihan-latihan 

olahraga, baik dilapangan maupun dijalan semua ini mereka lakukan agar 

kesehatan dan kesegaran jasmani harus tetap terjaga dengan baik.  Jadi 

olahraga digunakan sebagai dasar penting untuk hidup sehat, bahagia dan 

bermanfaat. Hakikat olahraga disini merupakan kegiatan fisik yang 

mengandung sifat permainan dan berisi perjuangan melawan diri sendiri 

atau orang lain. Kegiatan olahraga meliputi gaya pertandingan maka 

kegiatan itu harus dilakukan dengan penuh semangat atau jiwa sportif. 

Pada klompok olahraga dapat mendorong manusia untuk saling bertanding 

dalam suasana kegembiraan dan penuh antusias. Olahraga kemungkinan 

akan memberi tercapainya rasa saling mengerti dan menimbulkan 

solidaritasa serta tidak mementingkan diri sendiri. Olahraga juga bisa 

dijadikan sebagai alat pemersatu. 

Olahraga sepakbola saat ini menjadi gejala sosial yang telah 

tersebur di negara seluruh dunia. Asal usul sepakbola masih simpang siur 

sampai sekarang karena ada yang bilang berasal dari bahasa Inggris, Italia, 

Arab, dan ada yang bilang dari China. Menurut Nugraha A.C (2016:12). 



Game sepakbola ini adalah olahraga yang sangat populer di seluruh dunia 

dan dikenal keseluruh pelosok tanah air. 

Sepakbola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola yang 

terbuat bahan dasar kulit atau karet dan dimainkan oleh dua tim, dalam 

setiap tim beranggotakan 11 pemain inti dan beberapa pemain pengganti. 

Olahraga sepakbola merupakan suatu olahraga yang sudah mendunia. 

Sepakbola berkembang dengan pesat dikalangan masyarakat, khususnya 

masyarakat indonesia karena permainan ini bisa dimainan oleh laki-laki 

dan perempuan, anak-anak, dewasa hingga orang tua. Sepakbola menjadi 

suatu olahraga terfavorit dikalangan masyarakat, karena sepakbola sudah 

dikenal di seluruh lapisan masyarakat indonesia. Hal ini terbukti dengan 

munculnya club sepakbola diberbagai daerah dan munculnya club-club 

tangguh ditingkat sekolah, serta dengan adanya kopetisi ditingkat nasional 

atau daerah, hingga banyak berdirinya sekolah sepakbola.  

Di Nganjuk terdapat sekolah sepakbola (SSB), khususnya SSB 

POETRA KARTOHARJO Nganjuk. di dalam SSB POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk mengajarkan tentang permainan sepakbola 

berserta strategi dan tekniknya. Menurut Muhajir. (2004: 25). Teknik dasar 

dalam permainan sepakbola ada banyak bentuk macam yaitu “menendang 

bola, menggiring bola, mengontrol bola, menyundul bola, merebut bola, 

lemparan kedalam, tipu musilat, dan teknik unik khusus penjaga gawang” 

Jika seorang pemain ingin meningkatkan kemampuan teknik dalam 

bermain sepakbola, maka teknik-teknik yang ada dalam sepakbola harus 



benar-benar dikuasai dengan baik. Salah satu teknik yang paling penting 

dalam sepakbola adalah menendang bola. Karena ini merupakan syarat 

utama untuk menjadi pemain yang berkualitas dan memiliki skill yang 

tinggi dalam permainan sepakbola. Tujuan Menurut Batty (2007:11) 

permainan sepakbola adalah untuk mencetak gol ke gawang lawan. 

Dengan demikian semua pemain harus bisa melakukan aksi individu, 

karena bukan hanya pemain penyerang saja yang harus menyerang, namun 

Gelandang dan pemain bertahan juga perlu menyerang area lawan 

Tendangan sepakbola merupakan salah satu tendangan yang harus 

dilakukan dengan baik untuk melakukan serangan dalam pertandingan 

sepakbola. Menurut Lubis (2004:29) tendangan sepakbola adalah 

tendangan yang sering dilakukan pemain untuk menyerang gawang lawan 

dengan variasi tendangan shotting menggunakan punggung kaki dan 

passing menggunakan kaki bagian dalam. Tendangan ini dapat dilakukan 

dengan mudah agar tepat sasaran, oleh karena itu tendangan sepakbola 

merupakan tendangan yang sangat efektif yang harus dikuasai dengan baik 

oleh pemain sepakbola. Faktor fisik dalam tendangan juga harus dimiliki 

oleh seorang pemain, terutama faktor fisik yang menentukan tendangan 

sepakbola harus baik. Untuk meningkatkan prestasi yang ingin dicapai, 

Pemain harus dilatih teknik tendangan sepakbola secara intensif. Untuk 

meningkatkan faktor fisik penentu tendangan dibutuhkan program. latihan 

yang tepat. Dengan. memperhatikan unsur-unsur yang .mempengaruhi 

tendangan tersebut 



Dengan hal ini.sebagian besar pelatih sepakbola kurang dalam 

memperhatikan porsi. latihan seperti kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan. Padahal program latihan seperti ini sangat penting 

untuk meningkatkan fisik yang dominan penentu tendangan. Apalagi 

dalam permainan sepakbola seorang pemain saat bertanding sangat 

membutuhkan power/kekuatan, oleh karena itu . seorang pelatih pada 

dasarnya dalam permainan sepakbola dituntut tidak hanya memberikan 

latihan teknik, strategi dan taktik tetapi juga memberikan latihan power 

atau kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan juga 

penting. Dan selain itu juga masih banyak terdapat faktor fisik lain yang 

dapat mempengaruhi kekuatan tendangan sepakbola,  latihan kekuatan otot 

tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan sangat penting untuk 

memberikan kontribusi besar dalam kekuatan tendangan sepakbola 

tersebut.  

Menurut yosan pradika (2013 : 17), dalam permainan sepakbola 

banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil kerja dalam permainan 

tersebut. Contohnya pengaruh fisik dari kekuatan otot tungkai, kekuatan 

otot perut dan kelentukan . kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh 

terhadap tendangan sepakbola. Sedangkan otot perut juga memiliki 

hubungan dengan kinerja otot kaki. Penjelasan tersebut dapat diartikan 

bahwa kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut berpengaruh 

terhadap  tendangan penunjang pada pemain sepakbola. Kemudian 

menurut lutan dkk (2002: 80) kelentukan dapat didefinisikan sebagai 



kemampuan dari sendi dan otot, serta tali-tali sendi dan sekitarnya untuk 

bergerak bebas dan nyaman dalam rentang gerak yang di harapkan. Hal ini 

senada dengan Sukadiyanto (2011: 137) Kelenturan adalah rentang gerak 

salah satu sendi. Lebih lanjut Sukadiyanto (2011:137) menjelaskan bahwa 

ada dua macam kelenturan, yaitu: (1) kelenturan statis ditentukan oleh 

rentang gerak (range of motion) satu sendi atau berapa banyak dua sendi. 

(dua) fleksibilitas dinamis kemampuan seseorang untuk bergerak dengan 

kecepatan tinggi. Jadi kelenturan sendi merupakan poros dalam 

menendang, semakin fleksibel seorang pemain maka semakin keras dan 

sesuai dengan target yang diinginkan. 

Berdasarkan observasi sebelumnya, di sekolah sepakbola (SSB) 

POETRA KARTOHARJO Nganjuk banyak pemain melakukan tendangan 

sepakbola masih belum dapat dikategorikan memuaskan. Hal ini di 

buktikan dari observasi dimana dilihat dari cara menendang pemain masih 

masuk dalam kategori cukup. Mengingat bahwa faktor fisik kekuatan otot 

tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan masih dipandang sebagai 

penentu tendangan sepakbola. berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat 

seorang pemain dalam melakukan tendangan masih belum seperti apa 

yang diharapkan, disaat melakukan gerakan tendangan sepakbola terlihat 

masih banyak permasalahan. Permasalahan yang ditemukan pada saat 

observasi adalah pemain masih kelihatan lamban dalam melakukan 

tendangan, Dan menyebabkan tendangan dari seorang pemain sering tidak 

sampai sasaran, mudah di tangkap oleh kipper lawan dan tendanganya 



masih banyak melenceng dari sasaran gawang. Dalam hal ini dapat dilihat 

bahwa tendangan sekolah sepakbola POETRA KARTOHARJO Nganjuk 

masih bermasalah. 

Disini peneliti berkonsultasi kepada pelatih ingin membantu 

mengetahui apakah ada hubungan antara ketiga variabel bebas tersebut 

dengan variabel terikat yaitu faktor fisik dominan penentu tendangan 

sepakbola pada pemain dengan cara melihat apakah ada hubungan tes 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan dengan 

kekuatan tendangan pada sekolah sepakbola POETRA KARTOHARJO  

Nganjuk. Dimana tes dilakukan sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

pemain. Karena itu untuk memberikan porsi tes yang tepat dengan unsur-

unsur yang dapat menentukan kekuatan tendangan dan harus diperhatikan 

kondisi dan perkembangan otot yang dimiliki pemain sebelumnya.  

Peranan masing-masing variabel terhadap faktor fisik dominan 

penentu tendangan sepakbola dapat dilihat melalui besarnya hubungan tiap 

variabel bebas tersebut terhadap tendangan sepakbola. Oleh karena itu 

besarnya hubungan tiap variabel belum diketahui. Maka perlu diadakan 

penelitiah terlebih dahulu. Dan hasil yang sudah diteliti oleh peneliti yaitu 

hubungan yang paling dominan pada tendangan sepakbola dengan urutan 

yang paling signifikan kekuatan otot tungkai, kelentukan dan kekuatan 

otot perut, dengan demikian bisa dibilang hubungan yang paling dominan 

pada tendangan sepakbola yaitu kekuatan otot tungkai. Dan juga alasan 

penelitian, ingin melakukan penelitian di sekolah sepakbola POETRA 



KARTOHARJO Nganjuk untuk mengembangkan potensi di seluruh (SSB) 

yang ada di nganjuk agar memiliki kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan dengan kekuatan tendangan sepakbola dengan baik 

sehingga pemain dapat bersaing atau bisa menjuarai turnamen atar club 

(SSB) dan mendapatkan prestasi. Bertolak dari latar belakang diatas maka 

penulis memilih melakukan penelitian dengan judul ” Faktor Fisik 

Dominan Penentu Tendangan Sepakbola (Study Korelasi Kekuatan Otot 

Tungkai, Kekuatan Otot Perut Dan Kelentukan Pada (SSB) POETRA 

KARTOHARJO  Nganjuk tahun 2021)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan tendangan sepakbola  

pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO Nganjuk  

tahun 2021. 

2. Pelatih harus mengetahui tingkat-tingkat kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik 

tendangan pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO 

Nganjuk tahun 2021. 

3. Pelatih harus menambah porsi latihan tendangan pada pemain 

sepakbola POETRA KARTOHARJO  Nganjuk tahun 2021. 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan dengan faktor fisik tendangan pada 



pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO Nganjuk tahun 

2021. 

5. Besar hubungan kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan 

kelentukan dengan faktor fisik tendangan pada pemain 

sepakbola POETRA KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021. 

C. Pembatas Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat terfokus pada masalah yang 

diteliti, maka penelitian ini hanya difokuskan pada faktor fisik dominan 

penentu tendangan sepakbola study korelasi, kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut dan kelentukan pada SSB POETRA KARTOHARJO 

Nganjuk usia 18 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah maka permasalahan yang ada dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021? 

2. Adakah  hubungan antara kekuatan otot perut dengan 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021? 



3. Adakah hubungan antara kelentukan dengan tendangan 

sepakbola pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO 

Nganjuk tahun 2021? 

4. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan dengan faktor fisik tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO Nganjuk 

tahun 2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai 

dengan tendangan sepakbola pada pemain sepakbola POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot perut dengan 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dengan 

tendangan sepakbola pada pemain sepakbola POETRA 

KARTOHARJO Nganjuk tahun 2021. 

4. Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai, kekuatan 

otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik tendangan 

sepakbola pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO 

Nganjuk tahun 2021. 

 



F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan pengembangan permainan 

sepakbola maka peneliti ini bermanfaat bagi: 

a. Pemain 

Agar pemain dapat lebih baik atau terpacu dalam 

melakukan program latihan yang telah diberikan  

b. Lembaga  

Supaya diclub SSB POETRA KARTOHARJO Nganjuk 

dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya 

c. Pelatih 

Sebagai bahan untuk merancang program latihan dan bahan 

evaluasi terhadap program berikutnya.  

2. Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu : 

Dapat memberikan pengetahuan dan perkembangan 

tentang faktor fisik dominan penentu tendangan sepakbola 

study korelasi, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan 

kelentukan pada pemain sepakbola POETRA KARTOHARJO 

Nganjuk dan dapat dijadikan kajian penelitian selanjutnya agar 

lebih baik. 
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